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ANALISIS PERLAKUAN AKUNTANSI PIUTANG USAHA PADA PT 

ANGKASA PURA LOGISTIK CABANG BALI 

 

ABSTRAK 

Ni Made Reza Aprilia 

PT Angkasa Pura Logistik Cabang Bali merupakan perusahaan jasa yang kegiatan 

operasionalnya dilakukan dengan pembayaran tunai dan kredit, dengan adanya 

pembayaran kredit maka akan timbul piutang. Penelitian ini dilakukan dengan 

tujuan untuk menganalisis kesesuaian antara perlakuan akuntansi piutang usaha 

pada PT Angkasa Pura Logistik Cabang Bali dengan Standar Akuntansi Keuangan 

(SAK) ditinjau dari pengakuan, pengukuran, dan penyajian. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Metode 

deskriptif yaitu pengumpulan data dengan menggolongkan, menganalisis dan 

menginterpretasikan data sehingga memberikan gambaran yang lebih akurat 

tentang masalah yang terjadi di perusahaan. Metode pengumpulan data dilakukan 

dengan cara wawancara dan menggunakan dokumen sebagai pendukung. Hasil 

dari penelitian ini menunjukkan bahwa PT Angkasa Pura Logistik Cabang Bali 

sudah menerapkan perlakuan akuntansi piutang usaha sesuai dengan Standar 

Akuntansi Keuangan (SAK), dimana pengakuan piutang dilakukan saat terjadinya 

transaksi, pengukuran piutang menggunakan satuan mata uang rupiah, dan 

penyajian piutang sudah menggunakan metode allowance method dan sudah 

membuat daftar umur piutang.  

 

Kata Kunci: Perlakuan Akuntansi, Piutang Usaha, Standar Akuntansi Keuangan
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ANALYSIS OF BUSINESS ACCOUNTING TREATMENT AT PT ANGKASA 

PURA LOGISTICS BALI 

 

ABSTRACT 

Ni Made Reza Aprilia 

PT Angkasa Pura Logistics Bali is a service company whose operational activities 

are carried out with cash and credit payments, with credit payments a receivable 

will arise. This research was conducted with the aim of analyzing the suitability 

between the accounts receivable accounting treatment at PT Angkasa Pura 

Logistics Bali with Financial Accounting Standards (SAK) reviewed from 

recognition, measurement and presentation. The method used in this research is a 

descriptive qualitative method. The descriptive method is collecting data by 

classifying, analyzing and interpreting the data so as to provide a more accurate 

picture of the problems that occur in the company. The data collection method is 

done by interviewing and using documents as a support. The results of this study 

indicate that PT Angkasa Pura Logistik Bali Branch has implemented accounting 

treatment in accordance with Financial Accounting Standards, where receivables 

are recognized at the time a transaction occurs, receivables are measured using 

rupiah currency units, and presentation of receivables has used the allowance 

method and has made a list of aging receivables. 

 

Keyword: Accounting Treatment, Accounts Receivable, Financial Accounting 

Standards 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perusahaan merupakan sebuah unit kegiatan produksi yang mengolah 

sumber daya ekonomi untuk memproduksi barang dan jasa bagi masyarakat 

dengan tujuan menyediakan kebutuhan masyarakat dan mendapatkan 

keuntungan (Sumarni, 2021). Untuk meningkatkan kinerjanya, perusahaan 

harus mempunyai suatu strategi. Salah satu strategi yang dilakukan 

perusahaan adalah menjual barang atau jasanya secara kredit. Penerapan 

sistem penjualan secara kredit yang dilakukan oleh perusahaan merupakan 

salah satu usaha untuk meningkatkan volume penjualan dengan harapan jika 

volume penjualan meningkat maka laba perusahaan jukan akan meningkat. 

PT Angkasa Pura Logistik (APLog) merupakan anak perusahaan dari 

PT Angkasa Pura I (Persero) yang merupakan Badan Usaha Milik Negara. PT 

Angkasa Pura Logistik bergerak dibidang logistik atau pengiriman barang 

melalui darat maupun udara. Untuk dapat mencapai tujuan utama perusahaan 

yaitu memperoleh laba, pihak perusahaan melakukan penjualan jasanya 

secara kredit. Dengan penjualan secara kredit diharapkan dapat meningkatkan 

jumlah pelanggan yang secara tidak langsung berpengaruh terhadap 

peningkatan dan perolehan laba. Penjualan kredit tersebut tentu akan 

menimbulkan piutang terhadap perusahaan. Syarat penjualan kredit yang 

diterapkan pada PT Angkasa Pura Logistik Cabang Bali adalah 30 hari. 

Semakin cepat piutang berputar maka itu berarti perusahaan semakin cepat 
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dan efisien dalam memutar aktivanya dan itu berarti pula bahwa kesempatan 

perusahaan memperoleh laba semakin besar (Dewi, 2016). Selama piutang 

belum dilunasi, ada risiko yang kemungkinan akan dihadapi oleh perusahaan 

yaitu risiko keterlambatan pembayaran, sampai tidak dibayarnya piutang 

tersebut.  

Berikut adalah informasi mengenai piutang usaha PT Angkasa Pura 

Logistik Cabang Bali untuk tahun 2021 dan 2022 seperti dapat dilihat pada 

tabel 1. 

Tabel 1. Jumlah Piutang Usaha PT Angkasa Pura Logistik Cabang Bali 

 2021 2022 

Piutang Usaha Rp3.431.507.946,9 Rp5.245.238.173,69 

Sumber: PT Angkasa Pura Logistik Cabang Bali 

Dari tabel 1 dapat dilihat piutang usaha pada PT Angkasa Pura Logistik 

Cabang Bali untuk tahun 2021 berjumlah Rp3.431.507.946,9 mengalami 

kenaikan menjadi Rp5.245.238.173,69 pada tahun 2022. Data ini 

menunjukkan bahwa piutang usaha pada PT Angkasa Pura Logistik Cabang 

Bali cukup besar. Namun seringkali pihak debitur tidak tepat waktu dalam 

melunasi piutang, hal ini tentu harus menjadi perhatian khusus bagi 

perusahaan dimana kerugian akibat tidak tertagihnya piutang yang mungkin 

terjadi dan berpengaruh pada naik turunnya perolehan laba perusahaan. 

Piutang tak tertagih menyebabkan perusahaan harus melakukan 

perlakuan akuntansi piutang usaha yang tepat untuk mengelola piutang. Hal 

ini dilakukan agar piutang yang disajikan pada laporan keuangan adalah 
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piutang yang benar-benar dapat ditagih. Untuk itu perusahaan seringkali 

membuat daftar umur piutang untuk memudahkan perhitungan piutang yang 

beredar. Agar tidak terjadi kesenjangan pada laporan keuangan antara kondisi 

yang seharusnya dengan kenyataan maka piutang harus diperlakukan sesuai 

dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang berlaku. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan untuk mengetahui dan 

memahami lebih lanjut tentang perlakuan akuntansi piutang usaha pada PT 

Angkasa Pura Logistik Cabang Bali maka peneliti tertarik untuk menyusun 

tugas akhir dengan judul “Analisis Perlakuan Akuntansi Piutang Usaha Pada 

PT Angkasa Pura Logistik Cabang Bali”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 

perumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimanakah perlakuan akuntansi piutang usaha pada PT Angkasa Pura 

Logistik Cabang Bali? 

2. Apakah perlakuan akuntansi piutang usaha yang diterapkan oleh PT 

Angkasa Pura Logistik Cabang Bali sudah sesuai dengan Standar 

Akuntansi Keuangan (SAK)? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah yang telah 

diuraikan sebelumnya, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Untuk mengetahui perlakuan akuntansi piutang usaha pada PT Angkasa 

Pura Logistik Cabang Bali. 

2. Untuk mengetahui kesesuaian antara perlakuan akuntansi piutang usaha 

yang diterapkan oleh PT Angkasa Pura Logistik Cabang Bali dengan 

Standar Akuntansi Keuangan (SAK). 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran dan 

sumbangan pemikiran dalam pengembangan ilmu pengetahuan bagi 

mahasiswa, tenaga pendidik, dan pihak-pihak yang akan melakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai analisis perlakuan akuntansi piutang 

usaha. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

wawasan penulis tentang perlakuan akuntansi piutang usaha. 

b. Bagi Politeknik Negeri Bali 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

pengembangan ilmu dan dapat memberikan sumbangan pemikiran 

khususnya mengenai analisis perlakuan akuntansi piutang usaha. 

c. Bagi Perusahaan 
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Penelitian ini dapat dijadikan sebagai kontribusi dan bahan 

pertimbangan dalam menilai kinerja perusahaan agar dapat 

mengambil keputusan guna untuk melakukan perbaikan sehubungan 

dengan adanya piutang usaha pada perusahaan. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan uraian pembahasan pada BAB IV mengenai perlakuan 

akuntansi piutang usaha pada PT Angkasa Pura Logistik Cabang Bali yang 

meliputi pengakuan, pengukuran dan penyajian maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perlakuan akuntansi piutang usaha di PT Angkasa Pura Logistik Cabang 

Bali dimana untuk pengakuan piutang usaha diakui pada saat terjadinya 

transaksi ketika pelanggan telah mendapatkan pelayanan jasa dan diukur 

sejumlah nilai yang tercantum dalam invoice dengan menggunakan 

satuan mata uang rupiah, serta sudah melakukan penaksiran kerugian 

piutang yang dapat mempengaruhi penyajian piutang usaha dalam 

laporan posisi keuangan. 

2. Penerapan perlakuan akuntansi piutang usaha pada PT Angkasa Pura 

Logistik Cabang Bali sudah sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan 

(SAK).  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, saran yang dapat 

diberikan pada penelitian ini untuk dijadikan bahan pertimbangan bagi pihak 

PT Angkasa Pura Logistik Cabang Bali dalam perlakuan akuntansi piutang 

usaha dalam menyajikan piutang usaha pada laporan keuangan harus tetap 

diterapkan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yaitu dengan 
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membentuk cadangan untuk piutang yang diperkirakan tidak dapat ditagih 

dan piutang yang disajikan adalah jumlah yang dapat direalisasikan, sehingga 

laporan keuangan dapat menyajikan informasi yang akan membantu pemakai 

laporan keuangan dalam proses pengambilan keputusan. 

PT Angkasa Pura Logistik Cabang Bali dalam membuat aging schedule 

atau daftar umur piutang untuk mendapatkan cadangan yang sesuai dengan 

standar sebaiknya menyajikan jumlah piutang yang belum menunggak untuk 

cross check atau membandingkan antara piutang yang ada di laporan dengan 

yang di aging schedule agar jumlahnya sama, dan mempermudah dalam 

membaca laporan. 
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